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BUPATI WONOSOBO 

 

SAMBUTAN BUPATI WONOSOBO 

PADA ACARA 

PENGAJIAN AKBAR HARLAH KE-75 FATAYAT NU 
 

SABTU, 28 JUNI 2025 
 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh, 

Alhamdulilahi robbil‘alamin wabihi nasta’in ‘ala umurid 

dunyaa waddin wassholatu wassalaamu ‘ala sayyidina 

muhammadin wa’ala alihi washohbihi ajma’in. Ammaa 

ba’du. 
 

Yang saya hormati: 

• Ibu, Wakil Gubernur Jawa Tengah, Ning Hj. Nawal Nur 

Arafah Yasin, M.Si; 

• Para Alim Ulama, Sesepuh Pinisepuh, Tokoh Agama, 

Tokoh Masyarakat; 

• Ketua dan Segenap Pengurus PC Fatayat UN Kabupaten 

Wonosobo; 

• ………….. 

• ………….. 

• ………….. 

• Undangan serta hadirin yang berbahagia. 
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Puji syukur marilah kita panjatkan ke-Hadirat Allah 

SWT Tuhan Yang Maha Pengasih, atas Rahmat dan 

Hidayah-Nya, sehingga kita dapat dipertemukan dan 

bersilaturahmi pada kesempatan yang baik ini, dalam 

keadaan sehat wal’afiat tidak kurang suatu apapun. 
 

Shalawat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada 

junjungan alam, Habibina Wanabiyina Muhammad SAW, 

keluarga, sahabat, serta umatnya yang shaleh hingga akhir 

zaman. 
 

Pertama-tama, pada kesempatan yang penuh 

kehormatan ini, atas nama pribadi, Pemerintah Kabupaten 

Wonosobo dan masyarakat, saya menyampaikan selamat 

datang kepada Ibu Wakil Gubernur Jawa Tengah, Ning Hj. 

Nawal Nur Arafah Yasin, M.Si di Kabupaten Wonosobo 

yang ASRI ini. Tentunya, kehadiran ini tidak hanya menjadi 

sebuah kehormatan melainkan penyemangat dalam ikhtiar 

membangun masyarakat yang religius dan berdaya. 
 

Selanjutnya, saya mengucapkan selamat, atas peringatan 

Hari Lahir Ke-75 tahun Fatayat Nahdlatul Ulama (NU), 

sekaligus apresiasi yang tak terhingga kepada segenap 

pengurus Fatayat NU Wonosobo beserta seluruh pihak yang 

telah berperan dalam terselenggaranya acara Pengajian 

Akbar ini. Semoga, momentum ini dapat menjadi perekat 

umat, penguat persaudaraan, serta ruang muhasabah bersama 

guna meneguhkan peran strategis perempuan dalam 

kehiduapan beragama, berbangsa dan bernegara. 
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Hadirin yang Saya Hormati, 
 

 Memasuki usia 75 tahun bagi sebuah organisasi 

bukanlah perjalanan yang mudah dalam menghadapi 

dinamika perubahan zaman. Usia ini menjadi cerminan dari 

sebuah kematangan, kedewasaan, dan pengalaman panjang 

sebuah perjuangan. Di titik inilah, Fatayat NU hadir bukan 

hanya sebagai organisasi perempuan, tetapi sebagai kekuatan 

sosial yang aktif dan berkembang.  
 

 Selaras dengan itu, sebagaimana tema "Organisasi 

Digdaya: Perempuan Berdaya dan Berkarya", 

mengandung harapan besar bahwa perempuan mampu 

mengambil peran nyata dalam pembangunan, baik di bidang 

keagamaan, sosial, maupun ekonomi.  
 

 Dalam konteks itu, Pemerintah Kabupaten Wonosobo 

terus membuka ruang kolaborasi, terutama dalam 

menjalankan agenda pembangunan yang berbasis 

masyarakat, merata, dan berkeadilan. Beberapa isu strategis 

seperti pengentasan kemiskinan ekstrem, pengurangan 

kesenjangan layanan dasar, serta penguatan nilai-nilai 

kebangsaan dan keagamaan, tidak mungkin bisa diselesaikan 

hanya dengan peran pemerintah semata. 
 

 Oleh karena itu, saya berharap Fatayat NU dapat terus 

mengambil bagian secara aktif sebagai pelopor dan 

penggerak perubahan di tengah masyarakat, yang bertumbuh 

menjadi kekuatan moral, sosial, serta spiritual yang akan 

menentukan arah kemajuan Wonosobo ke depan. 
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Hadirin yang Berbahagia, 
 

 Peringatan Harlah ke-75 ini saya harapkan tidak 

sekadar menjadi peringatan historis, tetapi juga menjadi titik 

awal gerakan baru dari Fatayat NU yang semakin kokoh 

dalam nilai, adaptif terhadap perkembangan zaman, dan 

responsif kepada persoalan umat. 
  

 Melalui kaderisasi, pendidikan keagamaan, serta 

pemberdayaan perempuan, Fatayat NU sebagai mitra 

strategis pemerintah akan terus menjadi jembatan penting 

antara tradisi dan kemajuan, antara nilai-nilai keislaman dan 

realitas kebangsaan. Saya meyakini, bahwa hal ini sejalan 

dengan semangat pembangunan daerah yang tidak hanya 

mengejar pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mengedepankan 

kualitas hidup dan ketahanan sosial masyarakat.  
  

 Demikian yang dapat saya sampaikan, kurang lebihnya 

mohon maaf. Sakali lagi, Selamat memperingati HARLAH 

ke-75 Fatayat NU. Semoga Fatayat NU semakin digdaya 

dalam organisasi, berdaya dalam aksi, dan berkarya nyata 

untuk kemajuan umat, bangsa, dan Kabupaten Wonosobo 

yang kita cintai bersama. 
 

Sekian dan terima kasih, 

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 
 

BUPATI WONOSOBO 

 
 

AFIF NURHIDAYAT, S.Ag 


